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ABSTRAK

Ragam bahasa adalah bentuk-bentuk bahasa menurut pemakaiannya, yang dibedakan 
berdasarkan topik, hubungan pelaku, dan medium pembicaraan. Ragam bahasa yang 
dipakai seseorang dapat kita ketahui salah satunya dari segi fonologi, morfologi, 
sintaksis, dan leksikal. Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah karakteristik 
ragam
bila dilihat dari aspek fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan karakteristik ragam bahasa lisan 
transaksi jual beli yang ada di Pasar Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah semua ujaran 
dari penjual dan pembeli, meliputi 6 los dan 6 toko, yaitu: los bumbu, los pakaian, los 
makanan, los ikan, los sayur, dan los buah. Selain itu, ada juga toko kosmetik, toko 
elektronik, toko sepatu, toko kelontong/manisan, toko pecah belah, dan toko 
furniture. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik rekam dan teknik 
catat. Teknik analisis data dilakukan berupa mengubah data rekaman menjadi data 
dalam bentuk tulisan, mengidentifikasi data, mengklasifikasikan data, menganalisis 
data, dan menyimpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek 
fonologi, terdapat variasi pelafalan fonem, baik vokal maupun konsonan, pelesapan 
fonem, penghilangan fonem, penambahan fonem, serta penggunaan diftong. Pada 
aspek morfologi, terdapat kata-kata yang menggunakan afiksasi dan reduplikasi. Pada 
aspek sintaksis, ujaran-ujaran yang dikeluarkan umumnya pendek-pendek, sehingga 
banyak ditemukan kalimat yang berpola subjek-predikat (S-P) dan kalimat yang 
berpola predikat-subjek (P-S), ada juga jenis kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat 
tunggal, kalimat majemuk, kalimat perintah, dan kalimat pertanyaan. Terakhir pada 
aspek leksikal, terdapat penggunaan bahasa Melayu dialek Palembang, ada juga 
bentuk makna khusus di bidang jual beli, serta makna umum yang dipakai untuk 
melengkapi tuturan dalam transaksi jual beli tersebut. Dalam komunitas jual beli, 
seorang penjual dan pembeli hendaknya menggunakan bahasa yang komunikatif, 
kalimat tidak panjang-panjang, dan kosakata yang mudah dipahami sehingga 
transaksi jual beli dapat beijalan dengan baik.

Kata-kata kunci: ragam bahasa lisan, transaksi jual beli

bahasa lisan transaksi jual beli di Pasar Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir,

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya

Nama/NIM : Susanti/06053112014

Pembimbing 1 : Dra. Hj. Sri Indrawati, M.Pd.

Pembimbing 2 : Dra. Sri Utami, M.Hum.
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BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Bahasa selalu digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

memakai bahasa, pemakainya tidak hanya mempertimbangkan bahasa itu sendiri, 

melainkan hal-hal yang ada di sekitar pemakai bahasa itu juga harus dipandang 

sebagai sesuatu yang penting. Seperti halnya aktivitas-aktivitas sosial, bahasa sangat 

berperan dalam terciptanya komunikasi dan interaksi antarsesama manusia. Seperti 

dikemukakan oleh Widjono (2005:16) mengatakan “bahasa adalah sistem lambang 

bunyi ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya”.

Dalam suatu komunikasi, manusia saling bertukar informasi yang dapat 

berupa pikiran, gagasan, maksud, dan perasaan secara langsung. Hal ini akan 

menyebabkan timbulnya penutur dan lawan tutur. Interaksi sosial antara penutur dan 

lawan tutur dapat menghasilkan ragam-ragam bahasa. Interaksi ini dapat terjadi yang 

salah satunya dalam ruang lingkup transaksi jual beli. Pasar sebagai salah satu tempat 

dalam berinteraksi sosial, yang didukung oleh tradisi penjual dan pembeli, sangat 

memungkinkan terjadinya dialog. Dialog merupakan medium yang tepat dalam 

menyampaikan maksud atau berinteraksi dengan orang lain. Salah satu dialog yang 

tidak formal adalah percakapan. “Dalam percakapan terjadi komunikasi timbal balik 

yang menggunakan bahasa lisan sebagai mediumnya” (Supamo, 1997:103).

Dilihat dari media atau sarana yang digunakan, bahasa dapat dibedakan 

menjadi dua macam ragam bahasa, yaitu ragam bahasa lisan dan ragam bahasa 

tulisan. Bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan alat ucap {organ of speech) 

dengan fonem sebagai unsur dasar dinamakan ragam bahasa lisan.

Sugono (1986:13) mengemukakan bahwa ragam bahasa lisan mencakup lafal, 

tata bahasa (bentuk kata dan susunan kalimat), dan kosakata. Bahasa Indonesia ragam 

lisan lazim digunakan dalam percakapan sehari-hari dan dalam diskusi di berbagai 
pertemuan resmi.
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Hal senada dikemukakan juga oleh Effendi (1995:6) berikut ini.
Dalam percakapan sehari-hari (di pasar, rumah, jalanan, dll) bahasa 
Indonesia ragam lisan sering dipengaruhi lafal kata dan lagu 

bahasa daerah, dan kalimat-kalimat yang digunakan 
biasanya tidak cermat, sedangkan dalam diskusi di berbagai 
kegiatan resmi (seminar, konferensi, dll) biasanya lebih cermat dan 
pengaruh lafal dan lagu bahasa daerah tidak terlalu menonjol.

Contoh percakapan tidak formal dan identik dengan bahasa daerah serta 

menggunakan kata nonbaku (di pasar), yaitu berape bui “berapa bu?” Contoh 

percakapan pada situasi resmi dan identik dengan bahasa Indonesia serta 

menggunakan kata baku (kegiatan diskusi), yaitu Kepada peserta diskusi yang ingin 

bertanya, saya persilakan!
Makna dalam bahasa lisan juga ditentukan oleh intonasi. “Intonasi adalah 

keija sama antara nada, tekanan, durasi, dan perhentian-perhentian yang menyertai 

suatu tutur, dari awal hingga perhentian yang terakhir” (Keraf, 1991:30). Selain itu, 

pada ragam bahasa lisan, unsur-unsur fungsi gramatikal seperti subjek, predikat, dan 

objek tidak selalu dinyatakan. Unsur-unsur itu kadang-kadang dapat ditinggalkan. Hal 

ini disebabkan oleh bahasa yang digunakan itu dapat dibantu oleh gerak, mimik, 

pandangan, anggukan, atau intonasi, seperti pada contoh percakapan di pasar di 
bawah ini:

tuturan

‘Cabai berapa?’
‘Tiga puluh’
‘Bisa kurang?’
‘Dua lima saja, Nak’

(Arifin, 2000:135)

Variasi bahasa menurut penggunaannya berbeda-beda dilihat dari topik yang 

dibicarakan dan dalam situasi konteks sosial. Ragam bahasa yang dilihat dari topik 

yang dibicarakan biasanya berkenaan dengan bidang bahasa itu digunakan untuk 

bidang apa. Misalnya bidang hukum, kesehatan, ekonomi, pendidikan, 

dalam bidang perdagangan. Begitu juga dari situasi konteks sosial akan memunculkan 

bahasa dalam situasi resmi dan bahasa yang dipakai dalam situasi tidak resmi.

maupun

Dalam
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situasi tidak resmi, salah satu contohnya adalah di pasar. Pasar merupakan suatu 

tempat berlangsungnya kegiatan jual-beli antara penjual dan pembeli tentu saja. Di 

tempat ini, orang-orang dalam melakukan transaksi jual-beli otomatis menggunakan 

bahasa sebagai sarana untuk mempermudah kegiatan bertransaksi. Ujaran-ujaran 

yang dikeluarkan pun bervariasi karena pembeli dan penjual berasal dari latar 

belakang yang berbeda.
Penelitian tentang ragam bahasa pernah diteliti oleh Framarsiska (2005) yang 

berjudul “Register Bahasa Lisan pada Kegiatan Diskusi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah FKIP Unsri. Dari penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa pada diskusi terdapat beberapa variasi pelafalan fonem, 

baik vokal maupun konsonan melalui penambahan, perubahan, dan pelesapan fonem 

pada aspek fonologi. Pada aspek morfologi ditemukan adanya penggunaan bentuk- 

bentuk kata yang lazim digunakan dalam percakapan formal berupa bentuk-bentuk 

kata yang menggunakan afiks dan reduplikasi yang berasal dari bahasa Indonesia. 

Selain itu, terdapat penggunaan bentuk-bentuk kata yang biasa digunakan dalam 

percakapan santai berupa bentuk kata tanpa penggunaan afiks baik kata yang berasal 

dari bahasa Indonesia ataupun yang berasal dari bahasa daerah. Pada aspek leksikal 

terdapat penggunaan leksikal baku (Bahasa Indonesia), leksikal daerah yang berupa 

leksikal bahasa melayu dialek Palembang dan Betawi, serta leksikal asing yang 

berupa leksikal bahasa Inggris dan leksikal bahasa Arab. Selain itu ditemukan juga 

variasi bahasa berupa pengurangan leksikal. Pada aspek sintaksis, terdapat pola-pola 

tertentu yang digunakan dalam kalimat, yaitu kalimat dengan pola S-P (kalimat versi) 

dan pola P-S (kalimat inversi). Selain itu, terdapat penggunaan kalimat aktif dan 

kalimat pasif, kalimat yang mengalami pelesapan unsur predikat, dan juga kalimat 

yang mengalami pelepasan unsur subjek dan predikat sekaligus. Di bidang ini juga 

ditemukan variasi bahasa berupa pengulangan klausa.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wulan Dessy Yanti (2006) dengan judul 
“Ragam Lisan di Pusat Perbelanjaan (Mali) di Kota Palembang”. Dari penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa dari aspek fonologi, terdapat beberapa variasi pelafalan
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fonem, baik vokal maupun konsonan melalui penambahan, perubahan, dan pelesapan 

fonem. Pada aspek morfologi, ditemukan adanya penggunaan kata-kata yang 

menggunakan afiks dan redupi i kasi yang berasal dan bahasa Indonesia. Dari aspek 

leksikal, ujaran yang muncul di Mali Kota Palembang menggunakan leksikal daerah 

yang berupa leksikal bahasa Melayu dialek Palembang dan bahasa Betawi, leksikal 

asing yang berupa leksikal bahasa Inggris, serta leksikal bahasa gaul {slang). Pada 

aspek sintaksis, terdapat pola-pola tertentu yang digunakan dalam kalimat. Pola-pola 

tersebut yaitu kalimat dengan pola S-P, S-P-K, S-P-O-K, kalimat yang berpola P-S 

(kalimat inversi). Selain itu ditemukan juga kalimat aktif, kalimat pasif, dan kalimal; 

yang mengalami pelesapan subjek.

Penelitian ini tentunya memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai ragam bahasa lisan. 

Perbedaannya adalah pada objek penelitian.

Pasar Tanjung Raja dijadikan tempat penelitian, karena Tanjung Raja adalah 

salah satu ibukota kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir. Tanjung Raja dapat 

dikatakan merupakan salah satu pusat dari segala kegiatan. Di kota ini terdapat 

instansi-instansi pemerintah, sekolah-sekolah, lembaga pemasyarakatan, kantor pos, 

pengadilan negeri, dan merupakan salah satu pusat perdagangan di Kabupaten Ogan 

Ilir, di samping Inderalaya yang merupakan ibukota kabupaten. Dengan demikian, 

tidak heran jika terdapat banyak variasi ragam bahasa dalam ruang lingkup transaksi 
jual beli, yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini.

2. Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah ragam bahasa lisan 

transaksi jual beli di Pasar Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, bila dilihat dari aspek 

fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal.
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3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ragam bahasa lisan 

transaksi jual beli yang ada di Pasar Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.

4. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. Secara teoretis, diharapkan dapat menambah dan memperkaya materi pada 

mata kuliah sosiolinguistik, khususnya tentang ragam bahasa, serta ujaran-ujaran 

dalam peristiwa tutur dilihat dari segi fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal, 

sedangkan secara praktis, dalam bidang pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk pengajaran bidang studi Bahasa Indonesia, khususnya mengenai 

ragam bahasa, dan dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang ingin mengkaji 
penelitian serupa.
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